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PENGKAJIAN TEKNOLOGI PENGGEMUKAN SAPI POTONG MELALUI
PERLAKUAN PEMBERIAN BIOPLAS ATAU PENGGUNAAN
LASERPUNCTURE PADA KONDISI PETERNAKAN RAKYAT DI JAWA TIMUR

(Assessment for Beef Cattle Fattening Technology by Using Bioplacementon or
Laserpuncture at Small Hoder Farmer Condition in East Java)

Aryogi, D.B. Wijono, D.E. Wahyono dan U. Umiyasih

ABSTRAK

Pengkajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pemberian
bioplas atau penggunaan laserpuncture pada penggemukan sapi potong rakyat. Termak yang
digunakan adalah sapi Peranakan Ongole jantan umur 2-3 tahun yang digemukkan oleh peter-
nak tradisional, sebanyak 40 ekor pada pemberian bioplas yang dibagi menjadi 2 kelompok :
Perlakuan (P) = pemberian bioplas dan Kontrol (K) = tanpa pemberian bioplas; 60 ekor pada
penggunaan laserpuncture yang dibagi menjadi 4 kelompok : P I = laser + pakan penguat, P II
= pakan penguat, P III = laser, dan Kontrol (KTR) = pola peternak. Pemberian bioplas hanya
sekali pada awal pengkajian sebanyak 0,25% berat badan ternak; penggunaan laserpuncture
seminggu sekali selama 12 minggu pada titik akupuntur paru-paru, jantung dan lambung.
Pakan penguat berupa dedak padi sebanyak 0.75% berat badan ternak; ransum basal berupa
hijauan dengan jenis dan jumlah sesuai kemampuan peternak. Parameter yang di amati selama
6 bulan pengkajian meliputi konsumsi dan konversi zat nutrisi ransum, berat badan tenak dan
efisiensi ekonomi. Pola percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan
metode analisis Single Covariate; berat badan awal temak dan konsumsi nutrients ransum
sebagai covariate. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pemberian bioplas secara nyata
(P<0,05) meningkatkan nilai konversi zat nutrisi bahan kering ransum (P = 14,138; K =
18,436), protein kasar ransum (P = 1,269; K = 1,618) dan rotal digestible nutrient ransum (P =
7.603; K = 9,886) serta pertambahan berat badan harian (PBBH) ternak (P = 0,594; K = 0,456
kg) dan tambahan pendapatan peternak sebesar Rp. 95.380,48 selama 6 bulan; apabila
penggunaan laserpuncture diikuti dengan perbaikan pakan, secara nyata (P<0,05)
meningkatkan konsumsi dan nilai konversi zat-zat nutrisi ransum serta PBBH ternak dan
pendapatan peternak, tetapi apabila tidak diikuti perbaikan pakan justru secara nyata (P<0.05)
menurunkan konsumsi dan konversi zat-zat nutrisi ransum serta PBBH ternak dan pendapatan
peternak tersebut. Kesimpulan hasil pengkajian ini adalah : pemberian bioplas dan
penggunaan laserpuncture pada penggemukan sapi potong cukup efektive meningkatkan
produktivitas ternak; faktor keterbatasan kemampuan peternak dalam mencukupikonsumsi
zat-zat nutrisi tenak menjadi kendala pencapaian efektivitas tersebut.

Kata Kunci: bioplas, laserpuncture, penggemukan, sapi potong, peternakan rakyat.

ABSTRACT

This assessment was held to study the effectiveness of bioplacenton gift or laserpuncturc
utilizing on smallholder beef fattening. The fourty head of "Peranakan Ongole" (PO) steers
age 2-3 years devided in 2 groups : Treatment (T) = bioplacenton gift and Control (C) = not
bioplacenton. The sixty head of PO steers age 2-3 years devided in 4 groups : ThL =
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laserpuncture utilizing + rice bran added; T2 = rice bran added; T3 = laserpuncture utilizing
and C = smallholder farmer pattern. Bioplacen ton gift amounted to 0.25% of body weight.
only once at the beginning assessment; laserpuncture utilization was once a week for 12 weeks
on lungs, heart and rumen acupuncture points; rice bran added amounted to 0.75% of body
weight. The basal ratio is forage with kind and number appropriate farmer ability. The
parameter was conducted for 6 months, including feed intake and feed conversion of ration.
boddy weight and economic efficiency, completely randomized design as the trial design and
Single Covariate method for the data analysis; the initials boddy weight at beginning and feed
intake as covariate. The results showed that : bioplacenton gift treatments was significantly
(P<0.05) increased value (decrease number) of dry matter (DM) conversion (T = 14.138: C =
18.436), crude protein (CP) conversion (T = 1.269; C = 1.618) and total digestible nutrients
(TDN) conversion (T = 7.603; C = 9.886), also increased of average daily gain (ADG) steer (T
=0.594; C = 0.456 kg/head) and income added of farmers (Rp. 95,380.48/6 months). The
laserpuncture utilizing treatment followed with rice branaddition, were significantly (P<0.05)
increased of DM consumtion (T1 = 10.380; T2 = 10.122; T3 = 8.968 and C = 8.877
kg/head/day), CP consumtion (T1 = 0.809; T2 = 0.770; T3 = 0.660 and C = 0.699
kg/head/day) and TDN consumtion (T1 = 5.575; T2 = 5.076; T3 = 4413 and C = 4316
kg/head/day); value of DM conversion (T1 = 14.117; T2 = 16.437: T3 = 21.557 and C =
18.713), CP conversion (T1 = 1.066; T2 = 1.229; T3 = 1.753 and C = 1.305) and TDN
conversion (T1 = 7.546; T2 = 8.656; T3 = 11.817 and C = 10.045); ADG steers (T = 0.771;
T2=0.652; T3 = 0.393 and C = 0.463 kg/head), also increased of income addition (T1 = Rp:
382,143.26; T2 = Rp. 337,730.07; T3 = 280,863.96 and C = Rp. 312,292.83/head/6 months).
It could be concluded that bioplacenton gift or laserpuncture utilizing were adequate efficient
to increase of smallholder beef fattening productivity. The limitation of smallholder farmer
ability to consume steer nutritions, were obstacle to increased productivity.

Key words : bioplacenton, laserpuncture, beef’ fatiening, steer, smallholder farmer

PENDAHULUAN

Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu kantong produksi sapi potong di Indonesia.
Kondisi pemeliharaan sapi potong di Indonesia adalah lebih dari 90% jumiah populasi
dipelihara secara tradisional oleh petani petemak kecil (smallholder farmer) di pedesaan
dengan status pakan yang seadanya sehingga mengalami ke-kurangan zat-zat nutrisi terutama
protein dan energinya. Apabila tidak segera ada upaya yang nyata untuk memperbaikinya.
kondisi ini akan mengancam upaya pelestarian potensi Jawa Timur tersebut.

Memperbaiki kualitas ransum sapi potong di tingkat peternak rakyat merupakan suatn
hal yang tidak mudah dilakukan, karena berkaitan dengan kemampuan dan kebiasaam
peternak, disamping menyangkut potensi/daya dukung wilayah sekitamya. Oleh karena itn
sangat diperlukan adanya upaya untuk memulai memberi sentuhan teknologi dalam usaha
meningkatkan produktivitas sapi potong. Beberapa teknologi terapan yang terkait dengan
usaha pening- katan produktivitas ternak dan saat ini sedang diujicobakan pada sapi potong.
adalah pemberian bioplas dan penggunaan laserpuncture.

Definisi umum dari bioplasadalahmmhahanmmbahn:hhmnnmumk-
ruminansia, berasal dari isi rumen yang kemudian diproses schingga menjadi starter dari
beberapa jenis mikrobia rumen tertentu yang menguntungkan Manfaat bioplas memurut
Anonimus (1997) adalah sebagai tambahan sumber mikrobia rumen tertentu yang dibutuhkan
temak ruminansia untuk meningkatkan kemampuan mencema zat-zat nutrisi tertentu. Lebih
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lanjut diterangkan bahwa pemberian bioplas diutamakan pada awal musim kemarau, sekali
pemberian sebanyak 0,25% dari berat badan temak akan cukup efektif untuk meningkatkan
efisiensi pemanfaatan pakan berkualitas rendah selama 5-6 bulan. Penelitian yang telah
dihasilkan Kusnadi dkk. (1996) menunjukkan bahwa pemberian bioplas dalam ransum ternak
sapi, mampu meningkatkan pertambahan berat badan.

Laserpuncture adalah salah satu metode akupuntur yang menggunakan sinar laser He-Ne
scbagai media rangsangannya. Rangsangan sinar laser pada titik-tilk akupuntur tertentu
dipermukaan tubuh temak akan dikinm (melalui suatu mekanisme yang belum diketahui secara
jelas) ke syaraf pusat (hypothalamus) untuk mendapatkan respon, dan selanjutnya respon tersebut
dikirim menuju organ yang bersangkutan (Adikara, 1996; Oetomo, 1988). Terjadinya peningkatan
kapasitas/prestasi dan efisiensi kerja organ karena respon dari pengaruh perlakuan laserpuncture,
dipercaya sebagai penyebab terjadinya peningkatan produktivitas temak tersebut. Pendekatan
akupuntur untuk meningkatkan produktivitas temak adalah melalui organ dalam, yang menurut
Calehr (1993) meliputi paru-paru, jantung dan lambung. Beberapa penelitian yang telah dihasilkan
tim laserpuncture Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi laserpuncture pada temak ruminansia maupun non ruminansia, secara nyata
mampu meningkatkan produktivitas temak seperti meningkatkan produksi daging, susu, telur dan
jumlah anak sekelahiran serta mampu memperpendek jarak beranak (Adikara, 1996).

Pengkajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pemberian

bioplas atau penggunaan laserpuncture pada penggemukan sapi potong kondisi peternakan rakyat.
sebagai upaya memperoleh rakitan teknologi penggemukan sapi potong yang efisien.

BAHAN DAN METODE

Sub kegiatan I: Pemberian bioplas

Sapi potong Peranakan Ongole (PO) jantan umur 2-3 tahun milik petani peternak di
Desa Ngiliran Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan sebanyak 40 ckor, dibagi menjadi 2
kelompok yaitu: Perlakuan = 30 ekor diberi bioplas dan kontrol = 10 ekor tidak diberi bioplas.
Pemberian bioplas sebanyak 0,25% dari berat badan ternak dilakukan sekali hanya pada awal
pengkajian. Memberikannya dalam keadaan basah dan dipaksakan agar langsung habis
terkonsumsi dengan cara di "cekok" menggunakan alat "contang”. Ransum basal ternak
selama pengkajian adalah hijauan, jenis dan jumlahnya meng ikuti kebiasaan dan kemampuan
peternak.

Parameter yang diamati selama 6 bulan pengkajian meliputi berat badan ternak setiap
bulan dan konsumsi pakan (jenis dan jumlah) selama 2 x 24 jam dalam setiap minggunya.
Pola percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan metode analisis
Single Covariate; berat badan awal ternak sebagai covariate untuk data konsumsi dan
konversi nutrisi ransum, berat badan awal termak dan konsumsi nutrisi ransum sebagai
covariate untuk data pertambahan berat badan harian ternaknya.

Sub kegiatan II: Penggunaan laserpuncture

Sapi potong PO jantan umur sekitar 2-3 tahun milik petani peternak di desa Bukolan
dan Budegan kecamatan Dringu kabupaten Probolinggo sebanyak 60 ekor, dibagi menjadi 3
kelompok perlakuan dan 1 kontrol (masing-masing kelompok terdiri dari 15 sapi) sebagai
berikut : P I = laser + pakan penguat; P IT = pakan penguat; P III = laser dan KTR = pola
peternak.
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Laserpuncture dilakukan 12 kali selama 12 minggu. Titik-titik akupuntur yang dilaser
adalah yang berhubungan dengan organ jantung, pami-paru dan lambung, masing-masing
sebelah kini dan kanan serta masing-masing titik selama 15 detik. Sinar laser yang digunakan
adalah He-Ne (Helium-Neon).

Pakan penguat yang diberikan adalah dedak padi sebesar 0,75% dari berat badan ter-
nak. Ransum basal yang digunakan adalah hijauan dengan jenis dan jumlah sesuai kebiasaan
dan kemampuan peternak.

Parameter yang diamati selama 6 bulan pengkajian (3 bulan perfakuan laserpuncture
dan 3 bulan setelah perlakuan laserpuncture) adalah berat badan temak setiap bulan dan
konsumsi pakan. Pola percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan
metode analisis Single Covariate, berat badan awal temak sebagai covariate untuk data
konsumsi dan konversi nutrisi ransum, berat badan awal temak dan konsumsi nutrisi ransum
sebagai covariate untuk data pertambahan berat badan harian temaknya.

/

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sub Kegiatan I : Pemberian bioplas

Data konsumsi dan konversi zat-zat nutrisi ransum serta pertambahan berat badan
harian (PBBH) ternak hasil pengkajian, tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Konsumsi dan konversi zat-zat nutrisi ransum serta PBBH temak

Parameter Perlakuan Kontrol
Konsumsi zat-zat nutrisi ransum :
* Bahan kering ransum (kg/ek/hr) 8,398 8.407
BBO.75 (&/ek/hr) 105457 113,916
% BB 2,442 2702
* Protein kasar ransum (kg/ek/hr) 0,754 0,738
BBO.75 (g/ek/hr) 9470 10,004
% BB 0219 0238
* TDN ransum (kg/ek/hr) 4,516 4,508
BB0.75 (g/ek/hr) 56,705 61,086
% BB 1313 1449
Konversi zat-zat nutrisi ransum ;
* Bahan kering 14,1382 18,4360
* Protein kasar 1,2692 1618
* TDN 7,6032 9,886D
PBBH (kg/ek) : 0,594b 04562

Keterangan: &P Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang yata (P<0,05)

Pemberian bioplas pada awal pengkajian secara nyata mampu meningkatian nilai konversi
bahan kering (BK), protein kasar (PK) dan Total Digestible Nutrients (TDN) mansum serta PBBH
(P<0,05) termasuk. Nilai konversi zat-zat nutrisi ransum yang meningkat pada hasil pengiajian ini
pengkajian ini, memberikan gambaran yang nyata bahwa sapi potong dipeternak rakyat tidak culup
mendapat nutrisi yang dibutuhkan untuk menaikkan berat badan yang cukup tinggi Data hasi
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pengamatan pakan meminjukkan bahwa jumlah konsumsi nutrisi ransum, hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup pokok temaknya tetapi tidak mencukupi untuk menghasilkan PBBH
yang minimal (menurut Church (1979) adalah sebesar 0,9 kg) karena kekurangan PK sebesar 18,49%
dan TDN sebesar 18,74% setiap harinya.

Hasil penelitian pemberian bioplas oleh Santosa dkk. (1995) pada sapi PO jantan di Lampung
mampu menghasilkan PBBH temak scbesar 1,0 kg dan kontrol sebesar 0,7 kg; hasil penelitian
Kusnadi dkk. (1996) terhadap sapi FH jantan di Garut sebesar 1,2 kg dani kontrol sebesar 1,0 kg dan
terhadap sapi Bali jantan sebesar 0,68 kg dan kontrol sebesar 0,31 kg (Suyasa dkk., 1998).

Pemberian bioplas pada penggemukan sapi PO sebesar 0,25% berat badan sekali dalam
waktu 6 bulan, diperoieh tambahan keuntungan sebagai berikut:

a. harga bioplas : Rp. 4000/kg x 0,25% BB x 344 kg = Rp. 3440
b. harga selisih PBBH: (0,594-0,456) kg x 180 hari x Rp. 3978,28 = Rp. 98820,48
c. keuntungan : b - a=Rp. 98820,48 - Rp. 3440 = Rp. 95380,48

Sub kegiatan II: Penggunaan laserpuncture

Data konsumsi dan konversi zat-zat nutrisi serta PBBH ternak hasil pengkajian,
tercantum dalam Tabel 2, 3 dan 4.

Tabel 2. Konsumsi zat-zat nutrisi ransum

Parameter Pl Pl P III KTR
Bahan kering ransum (kg/ek/hr) 10,380b 10,122b 8,968a 8,877a
BBO.75 (kg/ek/r) 0,140 0,139 0,122 0,129
% BB 3,304 3,319 2,875 3,131
Protein kasar ransum (kg/ek/hr) 0,809 0,770b 0,660a 0,699a
BBO.75 (g/ek/hr) 10,920 10,597 8,934 9,263
% BB 0,257 0,253 0,211 0,223
TDN ransum (kg/ek/hr) 5,575b 5.076b 4,413 43162
BB0.75 (kg/ek/hr) 0,078 0,070 0,060 0,060
% BB 1,867 1,661 1,410 1,460

Keterangan: b Supersknp yang berbeda pada bans yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P- 0.05)

Tabel 3. Konversi zat-zat nutrisi ransum

Zat nutrisi Periode PI PII P III KTR

Bahan kering Selama laser 14,117ai 16,437ab 21,557¢ 18,713b
Setelah laser 18,8133 18,9422 21,172b 20,19]ab

Protein kasar Selama laser 10664 1,229ab 1,753¢ 1,305b
Setelah laser 1,5189) 1,509a 1,638b 1,585ab

TDN Selama laser 7,546 8,656ab 11,817b 10,045b
Setelah laser 8,726a 8,963a 9,577b 9,219ab

Keterangan: 3.b.¢ Supersknp yang berbeda pada bans yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P 0,05)
1.} Superskrip yang berbeda pada kolom dan kelompok zat nutns: yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P- 0.05)
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Tabel 4. Pertambahan berat badan harian (PBBH) temnak

Periode Pl Pl PII KTR
PBBH (kg/ek) Selama laser 0,771¢i 0,652b 03932 0,463
Setelah laser 0,625bi 0,603b 04478 04703

Keterangan: &.b.€ Superskrip yang berbeda pada bans yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05)
L) Superskrip yang berbeda pada kolom dan kelompok zal nutrisi yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P-0,05)

Penggunaan laserpuncture tidak menunjukkan pengaruhnya terhadap konsumsi zat-zat nutrisi
ransum, sedangkargu:emaikanpakandmganpenmnbahmddakmdimmﬁﬁ dari berat
badan ternak secara nyata (P<0,05) mampu meningkatkan konsumsi zat-zat NUirSI ransum.
Pemberian laserpuncture, menyebabkan terjadi perbedaan-perbedaan yang nyata (P<0,05)
rhadap nilai konversi zat-zat nutrisi ransum antar perlakuan sebagai berikut:

a  penggunaan laserpuncture yang disertai dengan periakuan perbaikan pakan (P I) secara nyata
mgmilkathikmvedymlgmkwapiqﬂihﬁd&thwbﬂmmm
III) justru secara nyata akan menghasilkan nilai kon-versi yang terjelek.

b. pabaﬂcanpakanyangﬁdakdisataipaﬂunnlmupmmnmmmﬂkmniﬁhmuﬁ
yang tidak berbeda dengan P I, tetapi juga tidak berbeda dengan kelompok kontrol

Penggunaan laserpuncture secara nyata (P<0,05) menghasilkan PBBH tcrmk‘yang
tertinggi apabila disertai dengan perbaikan pakan, karena apabila tanpa perbaikan pakan justru
akan dihasilkan PBBH temak yang terendah walaupun tidak myata berbeda dengan yang
kelompok kontrol. Perlakuan perbaikan pakan saja, secara nyata menghasilkan PBBH ternak
yang lebih tinggi dibandingkan hanya perlakuan laserpuncture maupun kontrol.

hahmpahaikanpakanmﬂudapsapipmongymgdahdmyamﬂmpahhmm
konversi ransum yang nyampaliggmﬂah(PQ.OS)wahpmtﬁapﬁdakbubuhnmdmgm
kontrol. Sementara itu penghennanpa'lakmnhsemmnpwasaﬁpamgyangmﬂqn_
perbaikan pakan, secara nyata (P<0,05) menyebabkan terjadinya penurunan terhadap nilai konvers:
dan zat nutrisi BK dan PK ransum. Penurunan kembali kapasitas/prestasi dan efisiensi kerja organ
karena tidak adanya rangsangan dari laserpuncture, diduga merupakan sebab terjadinya pemurunan
nilai konversi (angkanya meninfgkat) zat-zat nutrisi tersebut.

Penghentian perlakuan laserpuncture yang mendapat perbaikan pakan secara myata
(P<0,05) menyebabkan terjadinya penurunan terhadap PBBH, sehingga tidak berbeda dengan yang
mendapat perbaikan pakan tetapi tanpa perlakuan laserpuncture; hal i diduga berkaitan dengan
terjadinya penurunan terhadap nilai konversi zat-zat nutrisi ransum. Namun demikian, penghentian
perlakuan laserpuncture terhadap sapi yang tidak mendapat perbaikan pakan termyata tidak
menyebabkan terjadinya penurunan terhadap PBBH. Berdasarkan data PBBH dan didukumg oleh
data nilai konversi za-zat nutrisi ransum pada kedua kelompok periakuan laserpuncture (P I dan P
IIl) antara periode selama dengan setelah periakuan laserpuncture, maka tampak bahwa periakuan
laserpuncture sudah tidak mempunyai efek biologis lagi terhadap sapi potong dipeniode setelah
periakuan laserpuncture.
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PBBH diperiode setelah perlakuan laserpuncture lebih rendah dibandingkan dengan periode
selama perlakuan laserpuncture, antara lain juga disebabkan oleh kondisi konsumsi zat-zat nutrisi
ransumnya yang semakin tidak mencukupi kebutuhan untuk mampu mencapai pertambahan berat
badan secara minimal (0,9 kg/hari). Selama periode setelah perlakuan laserpuncture, rata-rata
konsumsi zat-zat nutrisi ransum temak adalah kekurangan zat nutrisi protein kasar sebesar 23,91%
dan TDN sebesar 34,50% perharinya dari kebutuhan untuk mencapai PBBH ternak sebesar 0,9 kg.

Laporan Adikara (1996) menyebutkan bahwa dengan perlakuan laserpuncture pada sapi
PO, mampu diperoleh PBBH ternak di Sidoarjo sebesar 1,04 kg; di Bondowoso 0,94 kg dan di
Pasuruan sebesar 0,98 kg.

Melalui penggunaan laserpuncture pada penggemukan sapi PO selama 6 bulan akan
diperoleh keuntungan sebagai berikut:

Tabel 5. Keuntungan penggunaan laserpuncture pada sapi potong (Rp/I/bulan)
Pl

Pl P 1l KTR
Pendapatan® - 467.267,72 420.072,34 281.163,96 312.292,83
Pengeluaran :
a. dedak padib 84.824,46 82.34227 0,00 0,00
b. sinar laserc 300,00 0,00 300,00 0,00
Keuntungand - 382.143.26 337.730,07 280.863,96 312.292,83

(69.850,43) (25.437.24) (-31.428,87) (0,00)

Keterangan : a = pertambahan berat badan x harga (Rp. 3.719.10/kg berat hidup; b = 0.75% berat hidup x 180 han x Rp. 200/kg). ¢
= 3 titik akupuntur x 15 detik x 2 (kanan & kin) x 12 kali laser x Rp. 1000/jam swnar laser), d = pendapatan -
pengeluaran (tidak termasuk beaya tenaga kena petugas laser dan penyusutan alat laserpuncture) = angka dalam
kurung adalah selisih keuntungan terhadap kontrol

KESIMPULAN

a. pemberian bioplas atau penggunaan laserpuncture pada penggemuk an sapi potong di
peternak rakyat, cukup efektive untuk meningkatkan produktivitas ternak.

b. keterbatasan kemampuan peternak dalam mencukupi konsumsi zat-zat nutrisi ransum
ternak, menjadi salah satu kendala pencapaian efektivitas tersebut.
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DISKUSI

1. Ir. Ruly Hardiyanto ( BPTP Karangploso)
a. Berapa harga alat laser 7
b. Berapa biaya yang harus dianggung petemak untuk sekali tembak ?
c. Sapi kurus jangan di laser, adakah alternatif lain untuk menjadi gemuk ?
Ir. Aryogi
a. Harga pada bulan agustus 97 adalah Rp. 8.000.000/unit
b. Biaya sekali tembak (Agst 97) : 15 detik x Rp. 3,33/detik = Rp. 50,00
c. Melalui perbaikan ransum dan disertai pemanfaatan zat - zat nutrisinya.

2. Ir. Dini H. ( BPTP Karangploso )
a. Bagaimana proses bioplas dapat menigkatkan efisiensi ransum ?
b. Apakah secara ekonomis dan teknis layak diterapkan di tingkat peternak 7
Ir. Aryogi

a. Pemberian bioplas akan meningkatkan jumlah dan jenis mikroba rumen, sehingga akan
terjadi peningkatan aktivitas pencernaan zat - zat nutrisi ransum oleh mikroba tersebut.
Akibatnya, terjadi peningkatan efisiensi pemanfaatan zat - zat nutrisi ransum.

b. Secara ekonomis sangat layak, namun secara teknis masih periu peertimbangan sampai
peternak terampil dalam cara pembuatan dan secara pemanfaatannya.
3. Dra. Wahyunindyawati (BPTP Karangploso)
a. Apakah mungkin tembakan laser tidak tepat mengenai titik akupuntur ?
b. Masih adakah titik akupuntur selain jantung, paru - paru dan lambung ?
Ir. Aryogi

a. Samgat mungkin, karena untuk menjadi terampil dalam menggunakan laserpuncture .
sangat diperlukan latihan yang cukup lama.

b. Masih ada, antara lain titik - titik akupunture yang berhubungan dengan organ istem
produksi dan reproduksi ternak.
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KAJIAN TEKNIK PENINGKATAN PRODUKTIVITAS
DOMBA EKOR GEMUK PERBAIKAN PAKAN DAN KESEHATAN

(Assessment to Increase the Productivity of fat-tailed Sheep ewes through Feeding and
Health Improvement)

Komarudin-Ma'sum, D.B.Wijono, M. Ali-Yusran, L.Affandhy dan D.Pamungkas

ABSTRAK

Pengkajian ini dilaksanakan untuk memperoleh teknik peningkatan produktivitas domba EG
induk melalui perbaikan pemberian pakan dan kesehatan. Kegiatan ini dilaksanakan secara on-
farm di Kecamatan Kapongan, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Pemberian in-put teknologi
sebagai perlakuan yaitu pemberian pakan tambahan dalam ransum berupa empok dan dedak
jagung mulai partum dan obat cacing. Rancangan percobaan yang digunakana adalah acak
lengkap, ulangan masing-masing 30 ekor untuk perlakuan maupun kontrol (cara petani). Hasil
pra-survey menunjukkan bahwa pada kondisi peternakan rakyat pemberian pakan tambahan
dan obat cacing untuk domba induk bunting tua tidak pemah dilakukan. Kandang domba
umumnya menggunakan alas tanah, belum menggunakan sistim panggung. Hasil pemberian
in-put teknologi , ternyata menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan cara
petani. Jarak beranak lebih pendek (P<0.01) dengan perlakuan (6,36+0,24 bulan) dibanding
kontrol (7.68+0,48 bulan). Jumlah anak perkelahiran lebih banyak (P<0,01) dengan perlakuan
(1,68+0,95 ekor) dibanding kontrol (1,40+0,63 ekor). Persentase hidup sampai disapih dan
berat sapih anak-anaknya tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. masing-masing sebesar
97.89% dan 9,83 kg pada perlakuan serta 96,67% dan 8.11 kg pada kontrol. Akibat perlakuan
nilai Indek Reproduksi Induk meningkat dari 2.11 ekor/tahun/induk menjadi 3,11
ekor/tahun/induk dan Indek Produktivitas Induk juga meningkat dari 17,11 kg/tahun/induk
menjadi 30,57 kg/th/induk. Analisa EMP (extra margin profit), ternyata akibat perlakuan
memberikan tambahan keuntungan sebesar Rp 62.580.-/ ekor/th. Berdasarkan beberapa
penomena tersebut diatas maka pemberian in-put teknologi kepada ternak domba induk milik
petani-ternak di pedesaan mampu meningkatkan produktivitasnya serta secara ekonomi dapat
memberikan tambahan keuntungan.

Kata kunci: domba EG, pakan , produktivitas induk

ABSTRACT

This study was carried out to find out the improvement productivity technics of fat-tailed
sheep ewes throught feeding suplementation and health treatment. On-farm adapted research
was used in this study in Kapongan sub district, Situbondo distric, East Java. Feed suplement
and wormer treatment as in-put technology package, starting at pre-partum until 70 days post-
partum. A completely randomized design was applied using 30 pregnancy ewes of as
treatments and control respectively. The survey results showed that feed suplementation and
worming post-partum were still not practising for farmer, beside that lack of housing for
lambing and lactating. Results of the on-farm study showed that performances of the ewes
(productivity and reproductivity) were better than control group. Lambing interval shorter
(P<0,01) with treatment (6,36 months) compared with control (7,68 months). Litter size higher
(P<0,01) with treatment (1,68 lambs) compared with control ( 1.40 lambs). Survival rate and
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weaned weight were not significantly different, 97,69% and 9,83 kg for treatment, 96,67% and
8,11 kg for control respectively. Ewes reproduction rates was higher with treatment (3,11
lambs/year/ewe) compared with control (2,11 lambs/year/ewe). Ewes productivity rates was
higher with treatment (30.57 kg/year/ewe) compared to control (17.11 kg/year/ewe). Value of
profit margin extra due to availability of input the technology package was Rp 62,580.-
kg/ewe/year. Based on the results showed that in-put technology package increased the
productivity and income of sheep farming.

Key word': fat-tailed sheep, feed suplement, ewes productivuty

PENDAHULUAN

Pemeliharaan temak domba oleh petani<tenak di Jawa Timur untuk tyjuan produks dagmg,
Produksi ini diantaranya tergantung dari produksi anak sebagai akibat dari faktor tingkat fertilitas,
jarak beranak, kekembaran (prolifikasi) dan daya hidup (viability) ketunman serta berat badannya.

Populasi ternak domba di Jawa Timur tahun 1998 berdasarkan perhitmgan dinamika populasi
scbanyak 1.223.850 ekor (Dinas Peternakan Daerah, 1996). Hampir 99% temak ruminansia kecil
(termasuk domba) berada di peternakan rakyat berskala kecil (Soejana, 1993). Sebagian besar ternak
domba di Jawa dipelihara sebagai usaha sambilan dengan sistim dikandangkan terus menerus
(Soepeno dan J.Manurung, 1996). Dengan sistim ini pakan harus diberikan di kandang dengan sistim
cut and carry. Cukup tidaknya pemberian pakan sistim ini akan berpengaruh terhadap tintgict
produktivitasnya.

Disinyalir pada peternakan domba rakyat dari hasil beberapa pengamatan dan laporan bahwa
ketersediaan pakan sepanjang tahun masih terbatas. terutama kebutuhan akan gizinya (Kevin. 1993-
Komarudin-Ma'sum dkk.,1995). Hal ini menunjukkan pula bahwa petani-ternak domba umumnya
belum mengetahui dan menerapkan pemberian pakan atas dasar kebutuhan gizinya Walaupu
kelihatannya domba itu kenyang, namun sebenarmya masih lapar gizi (antara lain energi dan protein).
Dampak dari lapar gizi ini akan mengakibatkan prestasi reproduksi dan produksi daging akan
tertanggu, bahkan dapat mengakibatkan kematian dan akhimya kerugian ekonomi.

Selain permasalahan produktivitas domba rakyat yang masih rendah juga terdapat kematian
yang masih tinggi, terutama kematian anak sebelum disapih (Soepeno dan Mamunmg 1996:
Wijono,1994). Masalah lainnya adalah penyakit, yang mengganggu kesehatan antara lain cacingzn
terutama cacing nematoda. Akibat dari parasit ini dapat mengakibatkan anemia, lemah, kurus dan
penurunan kondisi tubuh sehingga gampang terserang oleh penyakit lain, permmbuban ternak
terhambat serta produksi susu akan berkurang (Soepeno dan Maminmng, 1996).

Kegiatan pengkajian ini bertujuan untuk memperoleh teknik meningkatian produktivitas
domba induk melalui perbaikan pemberian pakan dan tindakan kesehatan

BAHAN DAN METODA

Pengkajian ini dilaksanakan secara on-farm di petanitenak domba rakyat di
Kecamatan Kapongan, Situbondo. Namun sebelumnya dilskukan pra-survey di daerah
Sumenep, Pamekasan, Bondowoso dan Situbondo; untuk mengetahui permasalahan
pemeliharaan saat ini serta mengidentifikasi teknik pemeliharaan yang dapat diperbaiki
melalui pengkajian yang akan dilaksanakan pada tahap berikutnya.
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Pengkajian menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Perlakuan berupa pemberian in-
put teknologi penambahan pakan konsentrat pada ransum dan pemberian obat cacing yang
dibandingkan dengan cara petani yang sudah ada (kontrol). Penambahan konsentrat sebanyak
0.6 kg/ekor/hari yang terdiri dari 50% tumpi dan 50% empok jagung, terhadap domba induk
bunting tua (umur kebuntingan 4 bulan) sampai dengan selama menyusui (70 hari pasca
beranak). Pemberian obat cacing kepada induk domba pada hari ke 14 pasca beranak dan
anak-anaknya pada umur 6 minggu. Selain itu diterapkan sistim kandang secara panggung.
Kelompok perlakuan dan kontrol yang masing-masing 30 ekor sebagai ulangan. Tempat
pengkajian di desa Gebangan, kecamatan Kapongan, kabupaten Situbondo, Jawa Timur.

Kegiatan persiapan ke lokasi pengkajian untuk menentukan perlakuan dan kontrol,
menginventarisir dan mengidentifikasi domba induk bunting serta pemiliknya. Mengadakan
pertemuan dengan petemak, petugas Dinas Peternakan setempat, kecamatan dan desa guna
membahas program kerja. Melakukan perbaikan kandang menjadi kandang panggung dan
tempat pakan bagi keloglqu perlakuan, pengadaan bahan-bahan dan peralatan. Pengambilan
contoh pakan secara periodik untuk dianalisa kadar nutrisinya di laboratorium [PPTP Grati.

Pengamatan data teknis yaitu terhadap; berat badan domba saat lahir (induk dan anak).
pertumbuhan (pemmbangan 2 minggu sekali); jumlah anak perkelahiran (/itter size) dan jenis
kelaminya; macam dan jumlah konsumsi pakan rata-rata harian; jumlah kematian anak dan
jarak beranak.

Angka Indek Produktivitas induk (IPI) menggunakan rumus:

[PI=LS X HS X LC X BS (kg/th/induk)

LS = Liter size (ekor) HS = Hidup sapih (%)

LC = Lambing crop (kali beranak/th) BS = Berat sapih anak (kg)

Untuk mengetahui besarnya Extra Margin Profit (EMP), digunakan rumus sebagai
berikut:

EMP = (IPla x Hg) - (IPIb x Hg) + (HI x 12 : LI) - (HK x JK x 12 : LI) - (BO x 12 : L).

IPIa = IPI perlakuan IP1b = IPI kontrol

HG = Harga per kg berat hidup anak BO = Biaya obat cacing

LI = Lambaing Interval HK = Harga konsentrat

HI = Selisih nilai rupiah dari selisih penurunan berat badan

JK = Jumlah konsentrat yang dikonsumsi induk selama 90 hari induk selama menyusui
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Peninjauan Pendahuluan

Diskripsi permasalahan yang berkaitan dengan variabel pakan dan kesehatan domba
sebagai hasil penelitian tahap diagnosis di beberapa sentra usahatani ini di Jawa Timur
diuraikan berikut ini.

Pemberian pakan tambahan pada periode bunting tua (di atas 4 bulan) dan selama
periode menyusui pada umumnya tidak pernah dilakukan oleh para peternak. Keadaan ini
pernah dilaporkan oleh Wijono (1994) antara lain bahwa domba bunting tua dan sedang
menyusui tidak pernah diberikan makanan tambahan. Domba pada status reproduksi ini sangat
perlu membutuhkan zat-zat pakan yang lebih tinggi karena disamping kebutuhan hidup pokok
juga untuk tujuan produksi susu untuk memenuhi kebutuhan anaknya.
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Pemberian obat cacing terhadap domba induk tidak pemah dilaksanakan. Padahal dari
observasi insfeksi cacing diketahui balwa sebagian besar induk terinfeksi cacing Nematoda - )
Haemanchus, Cooperia.sp. Oleh karena itu perlu dilakukan pengkajian pmgel;dgﬁ, :
pemberian obat cacing pada minggu kedua pasca beranak Karena memang merza ti
mengetahuinya baik cara pengobatan maupun jenis obatnya. Manunumg (1994) elaporkan,
bahwa penyakit cacing yang kronis akan dapat menyebabkan anemia, pro}‘k’ﬁ susy turun,
kondisi badan lemah dan bahkan dapat mengakibatkan kematian. 4

Sebagian besar peternak masih menggunakan kandang dengan lantai tanah dan tidak
disckat-sekat. Kondisi ini sangat berperan tingginya infeksi cacing, sehingga dapar menckan
produksi susu induk selama menyusui dan akan berakibat menekan pertumbuhan anak. Oleh
karena itu perlu dilakukan kajian paket feknologi pemeliharaan penggunaan kzpdang
panggung. Kenyataan ini nampak sebagai akibat ketidaktahuan dan kemampuan petam yang
masih rendah untuk melaksanakan cara-cara beternak yang lebih baik.

Tahap Pengkajian Perbaikan Pola Peternak

Hasil pengkajian dengan pemberian suplementasi dengan konsentrat pada ransum
domba induk bunting tua sampai dengan disapih (70 hari) telah mengakibatkan peninghkatan
secara nyata (P<0,05) terhadap tingkat konsumsi bahan kering (BK) penigngkatannya sebesar
129% dan protein kasar (PK) peningkatannya sebesar 140%, meskipun persentase PK dalam
ransum tetap (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata tingkat konsumsi bahan kering, protein kasar dan kandungan protein kasar
serta jumlah konsentrat dalam ransun

Parameter Perlakuan Kontrol
; Konsumsi BK (kg/hari/ekor)** 1,10£047a 0,48 +0.40b
' PK ransum (%) 10,41 £0,08a 9.89£0,34a
! Konsumsi PK (g/hari/ekor)** 120 £ 40a 50+ 40b
Konsentrat dalam ransum (% BK)** 27454847 9.87+1621b
Keterangan a.b Supersknp yang berbeda pada bans yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata *(P<0.05), **(P<0.01)

Konsumsi bahan kering rata-rata per ekor sehari untuk perlakuan sebanyak 1.10=0 48
kg dan kontrol 0,48+0,40 kg. Rata-rata kadar protein rasnsum baik perlakuan maupun kontrol
masing-masing sebesar 10,41+0,08% dan 9.89+0.34%. Sedangkan konsumai rata-rata protein
kasar per ekor serhari untuk perlakuan maupun kontrol masing-masing 120+40 g dan 5040 g
Kandungan konsentrat dalam ransum menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0.01)
Rata-rata kadar konsentrat dalam ransum untuk perlakuan adalah 274548 47% dan wntuk
kontrol sebesar 9,87 + 16,21%. Konsumsi bahan kering dan protein kasar pada kelompok
perlakuan ternyata lebih memenuhi kebutuhan hidupnya dibandingkan dengan konsums: pada
| kelompok kontrol. Menurut Kearl (1982) bahwa kebutuhan untuk domba induk pada 8
; minggu pertama laktasi dengan berat badan 30 kg, kebutuhan BK= 1.35 kg/ekor/hari dan PK=
| 143 g/ekor/hari. Defesiensi zat-zat pakan pada kelompok kontrol ini menyebabkan performan

domba induk tersebut lebih rendah. Untuk itu pada kelompok ini perlu segera diperbaika
Jumlah maupun kualitas ransumnya diantaranya dengan penambahan konsentrat atau dengan
bahan pakan dari jenis leguminosa (lamtoro, turi, jayanti, glirisidia dan lain sebagaimya).

Hasil pengkajian pengetrapan paket teknologi terhadap pemampilan produkiivitas
domba induk datanya disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Performan produksi dan reproduksi domba induk akibat perlakuan dan kontrol

Uraian Perlakuan Kontrol

Jarak beranak (bulan)** 6,36x0,24a 7,68+0,48b
Jumlah anak/kelahiran (ekor)® 1,68+0,95a 1,40+0,63b

Hidup sapih (%) 97.89x1,37a 96,67+0,91a

Berat sapih anak (kg/ekor) 9.83+2,75a 8,11+3,0%9a

Berat badan saat beranak (kg) 27.78+4,7%a 29,66+4,74a
Penurunan berat badan

selama menyusui: (%)** 6,33x3,11a 12,03+4,15b

(kg/ekor/hari) 0,031 0,061
Keterangan: a,b Superskrip yang berbeda pada bans yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata *(P- 0,05).**(p<0.01)

Jarak beranak akibat perlakuan ternyata lebih pendek (P<0,01) dibandingkan dengan
kontrol, masing-masing adalah 6,36+0,24 bulan dan 7,68+0,48 bulan. Gatenby dkk.(1988)
melaporkan bahwa potensial jarak beranak pada domba sekitar 240 hari. Jarak beranak pada
kelompok perlakuan lebih pendek sekitar 1,32 bulan, hal ini berarti lebih meningkatkan
efesiensi reproduksi dan produktivitas induk domba. Dengan perbaikan pakan maka induk
domba akan lebih cepat meminta kawin kembali pasca beranak, karena organ reproduksi
sudah pulih kembali. aktipitas ovary sudah lebih cepat timbul dan gejala birahi yang lebih
nampak. Jarak beranak yang panjang berhubungan dengan kondisi badan post-partum, tetapi
penambahan pakan untuk domba induk selama pre-parfum dan post-partum dapat
memperpendek jarak beranak dan konsepsi berikutnya (Sutama, 1992).

Jumlah anak perkelahiran meningkat nyata (P<0.05) akibat perlakuan dibandingkan
dengan kontrol, yaitu masing-masing sebesar 1.68+0.95 ekor dan 1.40+0.63 ekor. Hal ini
disebabkan oleh karena pada kelompok perlakuan mendapat ransum yang cukup (konsumsi
protein dan bahan kering). Keragaman besar litter antar domba induk diantaranya tergantung
pada laju ovulasi , pembuahan dan kemampuan hidup embrio. Pitono dkk.(1986) melaporkan
bahwa domba dengan peningkatan kandungan protein ransum dari 10% menjadi 15% dapat
meningkatkan laju ovulasinya sebesar 0,5.

Persentase hidup sapih anaknya pada perlakuan dan kontrol tidak berbeda nyata.
masing-masing adalah 97,89+1.37% dan 96.67+0.91%. Demikian pula dengan rata-rata berat
sapihnya tidak berbeda nyata, masing-masing adalah 9.8342.75 kg/ekor dan 8,11+3,09
kg/ekor. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh konsumsi pakan (terutama susu dari induknya)
telah mencukupinya. Angka kematiannya sebesar 2.1% (perlakuan) dan 3,3% (kontrol) masih
relatip rendah. Berat sapih rata-rata yang berasal dari induk perlakuan maupun kontrol
masing-masing 9,83 kg dan 8,11 kg. Wijono (1994) melaporkan bahwa berat sapih domba EG
berkisar antara 7.21 kg sampai 9.1 kg.

Berat badan domba induk saat beranak pada perlakuan dan kontrol tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata, masing-masing berat badannya adalah 27,78+4,79 kg/ekor dan
29,66+4,74 kg/ekor. Sedangkan pertambahan berat badan harian selama menyusui mulai dan
saat beranak sampai dengan hari ke 70 pasca beranak, terjadi penurunan berat badan baik
akibat perlakuan maupun kontrol yaitu masing-masing 0.031 kg/hari/ekor dan 0,061
kg/hari/ekor. Persentase penurunan berat badannya ternyata menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01) akibat perlakuan (6.33+3.11%) dibandingkan dengan kontrol
(12.03+4,15%).
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Besarnya Lambing Crops (LC), Indek Reproduksi Induk (IRI) dan Indek Produktivitas
Induk (IPI) datanya disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai lambing crops, indek reproduksi induk dan indek produktivitas induk domba
pada kelompok perlakuan dan kontrol

Uraian Perlakuan Kontrol
Lambing crops (kali beranak/th) 1,89 1,56
Indek reproduksi induk (ekor/th/induk) 3,11 2,11
Indek produktivitas induk (kg/th/induk) 30,57 17,11

Perforinan induk yang lebih meningkat akibat perlakuan dibandingkan kontrol. Lambing
Crop (kali beranak per tahun) pada kelompok perlakuan lebih besar daripada kelompok kontrol
yaitu masing-masing 1.89 dan 1,56. Indek Reproduksi Induk (IRI) adalah angka hasil perkalan
dani lambing crop X litter size X survival rate. Besarnya IRI pada kelompok perlakuan adalah 3.11
ekor dan pada kelompok kontrol sebesar 2,11 ekor/th/induk. Tingkat reproduktivitas domba induk
lebih baik dengan perlakuan dibandingkan dengan domba induk kontrol.

Salah satu parameter untuk mengukur kemampuan induk berproduksi adalah dengan
menghitung besaran indek produktivitas induk.(IPI) adalah indek reproduksi induk (IRI)
dikalikan dengan rata-rata berat sapih anaknya. Nilai IPI hasil pengkajian ini pada kelompok
domba induk perlakuan adalah sebesar 30,57, sedankgan pada kelompok kontrol sebesar 17.11
kg/induk/tahun. Hasil pengkajian tersebut diatas menunjukkan bahwa walaupun rata-rata bera:
sapih anak tidak berbeda nyata akibat perlakuan, total berat sapih per induk per tahun yang
lebih tinggi akan mengakibatkan IPI yang lebih tinggi.

Nilai ekonomi akibat peningkatan produktivitas domba induk ini demgan in-pur
teknologi, ternyata dengan analisis EMP mampu memberikan tambahan keuntungan sebesar
Rp62.580,- per ekor setahun. Nilai EMP ini dapat lebih besar apabila nilai IPI dan harga berat
badan hidup perlakuan dapat ditingkatkan, jumlah pemberian pakan diefesienkan dan harga
pakan diupayakan yang lebih murah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Melalui perbaikan kualitas pakan dan kesehatan pada domba induk milik petani-ternak
ternyata dapat memperpendek jarak beranak dan meningkatkan besar litter. lambing crop serta
indek reproduksi induk.

Berdasarkan beberapa penomena dari hasil pengkajian ini memberikan petunjuk babwa
pemberian in-put teknologi diatas ternyata dapat meningkatkan produktivitas induk domba
serta secara ekonomi dapat memberikan tambahan keuntungan.

Untuk lebih meningkatkan nilai produktivitas induk domba disarankan perbaikan
semua aspek tatalaksana pemeliharaan secara lengkap. Antara lain adalah perbaikan mum
genitik melalui program seleksi dan pemasukan bibit unggul
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DISKUSI

1. Ir. Suprio Guntoro (/P2TP Balj)

Bagaimana penjajagan terhadap pakan alternatif pengganti konsentrat?
Ir. Komarudin-Ma’sum, MS

Alternatif bahan pakan lain pengganti konsentrat dengan pemanfaatan daun leguminosa
yang berpotensi di pedesaan (lamtoro, gamal, turi, kaliandra dIl.)

2. Drh. Budi Satriyawan (BIPP Trenggalek)

Perbaikan pakan mulai satu bulan sebelum partus, padahal sudah ada embrio sebelumnya,
apakah produktivitas induk meningkat ini pengaruh pemberian pakan saat ini atau
sebelumnya?

Ir. Komarudin-Ma’sum

Perlakuan perbaikan pakan mulai partus sampai dengan disapih diharapkan sudah kawin
kembali untuk kebuntingan berikutnya. Maka data kelahiran berikutnya inilah yang
dipakai dalam analisa produktivitas induk akibat perbaikan pakan. Perbaikan pakan saat
ini untuk memperbaiki produktivitas induk berikutnya.

3. Ir. Baswarsiati, MS (BPTP Karangploso)

Tambahan ransum yang diberikan pada perlakuan hanya empok dan dedak jagung
Apakah tidak ada ransum lainnya sebagai tambahan perlakuan, sehingga peternak bisa
mensubstitusi ransum dengan beberapa alternatif ?

Ir. Komarudin-Ma’sum, MS
Perbaikan pakan pada saat pengkajian dengan menggunakan empok jagung dan tumpinya.
karena didaerah ini cukup potensial dan harganya lebih murah dibandingkan dengan pakan

konsentrat lainnya. Apabila ada sumber pakan lain yang lebih murah tentu dapat dipakai
sebagai bahan alternatif seperti penggunaan daun leguminosa (lamtoro, gamal, turi, diL ).
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